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Abstrak: Trend global yang mencakup kemajuan teknologi, perubahan sosial, dan ekonomi 
memerlukan respons yang cepat dari sistem pendidikan. Tahun 2045 membawa tantangan yang tak 
terbantahkan dalam hal transformasi global. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis peran 
penting pedagogik futuristik dalam berbagai mengatasi tantangan-tantangan pada pembelajaran abad 
21 untuk membangun generasi emas masa depan Indonesia dalam menghadapi global megatrend 
2045. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengeksplorasi urgensi pedagogik 
futuristik dalam membentuk generasi emas masa depan Indonesia dalam menghadapi global 
megatrend 2045. Dalam menghadapi tantangan global megatrend 2045, pendekatan pedagogik 
futuristik menjadi krusial bagi dunia pendidikan Indonesia. Integrasi teknologi dalam pembelajaran, 
pengembangan keterampilan abad ke-21, pembelajaran berbasis proyek dan simulasi, serta 
pembelajaran diferensiasi dan personalisasi membantu mempersiapkan generasi muda menghadapi 
dinamika kompleks di masa depan. Peran guru menjadi kunci dalam memfasilitasi penggunaan 
teknologi sebagai penghubung pembelajaran yang efektif, sambil mendorong siswa mengembangkan 
pemahaman mendalam tentang dunia yang terus berkembang. 
Kata kunci: pedagogik futuristik; generasi emas; megatrend 2045. 
 
The Urgency of Futuristic Pedagogy in Building Indonesia's Future Golden Generation 

to Face the Global Megatrend 2045 
 
Abstract: Global trends including technological advances, social and economic changes require a rapid 
response from the education system. The year 2045 brings undeniable challenges in terms of global 
transformation. The aim of this research is to analyze the important role of futuristic pedagogy in 
overcoming various challenges in 21st century learning to build Indonesia's future golden generation in 
facing the global megatrend of 2045. This research uses a literature study method to explore the urgency 
of futuristic pedagogy in shaping the future golden generation Indonesia in facing the 2045 global 
megatrend. In facing the challenges of the 2045 global megatrend, a futuristic pedagogical approach is 
crucial for the world of Indonesian education. The integration of technology in learning, the development 
of 21st century skills, project and simulation-based learning, and differentiated and personalized learning 
help prepare young people to face the complex dynamics of the future. The teacher's role is key in facilitating 
the use of technology as an effective learning tool, while encouraging students to develop a deep 
understanding of an ever-evolving world.  
Keywords: futuristic pedagogy; golden generation; megatrend 2045. 
 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan dasar yang sangat 

penting dalam membentuk karakter dan 
persiapan individu untuk menghadapi tantangan 
di masa depan. Di tengah perubahan global yang 
semakin kompleks, Indonesia harus memperbarui 
pendekatan dalam bidang pendidikan. Trend 
global yang mencakup kemajuan teknologi, 
perubahan sosial, dan ekonomi memerlukan 
respons yang cepat dari sistem pendidikan. 
Tahun 2045 membawa tantangan yang tak 

terbantahkan dalam hal transformasi global 
(Nur'aeni & Hidayat, 2021). Kemajuan teknologi 
seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things 
(IoT), dan teknologi blockchain semakin 
mempengaruhi gaya hidup, pekerjaan, dan 
interaksi kita. Perubahan sosial seperti migrasi 
besar-besaran, pertumbuhan populasi, dan 
perubahan nilai sosial juga berdampak pada 
bidang pendidikan. Selain itu, tantangan 
ekonomi seperti ketidakpastian pasar dan 
pertumbuhan ekonomi yang tidak merata 

Copyright ©2025 Sukaesih, Yusuf Tri herlambang, 
Tatang Muhtar 
License: CC BY 4.0 internasional  

https://jurnal-dikpora.jogjaprov.go.id/
https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.1460
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru  Vol.10, No.2, Mei 2025 
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195  DOI : https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.1460                                             

- 1179 - 

menambah kompleksitas dalam mempersiapkan 
generasi mendatang (Hasni et al., 2021). 

Keadaan di tengah gelombang perubahan 
global yang terus berkembang, tantangan-
tantangan yang dihadapi dunia pendidikan pada 
tahun 2045 menjadi semakin kompleks. 
Perubahan pesat dalam teknologi, dinamika 
sosial yang berubah, serta ketidakstabilan 
ekonomi, semuanya membentuk lanskap 
pendidikan yang memerlukan respons yang 
cermat dan proaktif dari para pemangku 
kepentingan. Perkembangan teknologi yang 
pesat menjadi salah satu tantangan utama dalam 
dunia pendidikan (Muliadi & Nasri, 2023). Di 
tengah kemajuan kecerdasan buatan, Internet of 
Things (IoT), dan teknologi blockchain, para 
pendidik dihadapkan pada tuntutan untuk 
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 
pembelajaran. Namun, tantangan yang muncul 
adalah bagaimana memastikan bahwa teknologi 
tersebut digunakan secara efektif untuk 
meningkatkan pembelajaran, bukan hanya 
sebagai alat tambahan yang mengganggu 
konsentrasi belajar (Nugraha et al., 2023). 

Kebutuhan akan keterampilan baru juga 
menjadi fokus dalam menghadapi tantangan 
global megatrend 2045. Perubahan dalam 
tuntutan pasar kerja mengarah pada kebutuhan 
akan keterampilan yang lebih luas, tidak hanya 
keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan 
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 
pemecahan masalah (Ntim, 2022). Zaman ke-21 
adalah periode transformasi yang dicirikan oleh 
kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi, yang mengakibatkan perubahan 
kehidupan yang semakin rumit (Nuryani, dkk, 
2019). Tantangan bagi para pendidik adalah 
bagaimana menyesuaikan kurikulum pendidikan 
agar dapat menghasilkan lulusan yang siap 
menghadapi dunia kerja yang terus berubah dan 
berkembang. Namun, tantangan yang lebih 
mendasar adalah bagaimana memastikan akses 
dan ketersediaan teknologi di seluruh wilayah, 
terutama di daerah-daerah terpencil atau 
berpendapatan rendah. Kesenjangan akses 
teknologi dapat memperdalam kesenjangan 
pendidikan antara kelompok-kelompok yang 
berbeda, sehingga menyulitkan upaya untuk 
menciptakan lingkungan pendidikan yang 
inklusif dan merata (Muhali, 2019; Sufriadi et al., 
2022). 

Perubahan sosial juga membawa tantangan 
tersendiri dalam dunia pendidikan. Keragaman 
budaya, perubahan demografis, dan 
perkembangan identitas gender memengaruhi 
dinamika lingkungan belajar (Suryaningsih & 
Nurlita, 2021). Tantangan bagi pendidik adalah 

bagaimana menciptakan lingkungan belajar yang 
memperhatikan keberagaman siswa serta 
memfasilitasi pembelajaran yang inklusif bagi 
semua. Keterbatasan sumber daya dan 
infrastruktur juga menjadi hambatan dalam 
upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Kurangnya fasilitas fisik, buku teks, dan pelatihan 
guru dapat menghambat upaya untuk 
meningkatkan standar pendidikan dan 
memastikan akses pendidikan bagi semua. 
Tantangan dalam hal ini adalah bagaimana 
menciptakan sistem pendidikan yang memadai 
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 
masyarakat secara keseluruhan (Waluyo & 
Nuraini, 2021). 

Di samping itu, pendidik juga dihadapkan 
pada tantangan mental dan emosional pada 
siswa. Perubahan sosial dan lingkungan yang 
cepat dapat menyebabkan stres dan tekanan 
mental pada siswa, yang dapat mempengaruhi 
kesejahteraan mental dan akademik mereka. 
Tantangan bagi pendidik adalah bagaimana 
memberikan dukungan yang memadai bagi siswa 
untuk mengatasi tantangan ini dan berkembang 
secara holistik (Abdurrahman & Nursafitri, 
2022). Tantangan lainnya adalah kesiapan guru 
dalam mengadopsi teknologi dalam 
pembelajaran. Meskipun teknologi dapat menjadi 
alat yang efektif dalam meningkatkan 
pembelajaran, tidak semua guru memiliki 
keterampilan dan pengetahuan yang cukup 
untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam 
praktik pembelajaran mereka. Tantangan bagi 
pendidik adalah bagaimana memberikan 
pelatihan dan dukungan yang memadai bagi guru 
agar mereka dapat mengadopsi teknologi dengan 
efektif (Nasution, 2022). 

Selain itu, adaptasi terhadap perubahan 
kurikulum juga menjadi tantangan dalam dunia 
pendidikan. Perubahan dalam tuntutan pasar 
kerja dan perkembangan teknologi memerlukan 
penyesuaian dalam kurikulum pendidikan agar 
relevan dan efektif (Hardian et al.,2021). Namun, 
proses pembaharuan kurikulum membutuhkan 
waktu dan upaya yang cukup besar serta 
dukungan dari berbagai pihak terkait. Tantangan 
terakhir adalah kolaborasi antara pendidik dan 
stakeholder pendidikan dalam menghadapi 
tantangan global megatrend 2045.  

Kondisi di tengah dinamika global yang 
terus berubah ini, pendidikan tidak bisa tinggal 
diam. Pendekatan konvensional dalam 
pendidikan mungkin tidak lagi cukup untuk 
mempersiapkan generasi mendatang 
menghadapi tantangan yang semakin kompleks. 
Urgensi pendekatan pedagogik futuristik menjadi 
sangat penting (Hadiansyah & Muhtar, 2023). 
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Pedagogik futuristik bukan hanya sekedar 
mengajarkan pengetahuan yang relevan dengan 
kondisi saat ini, tetapi juga membekali generasi 
mendatang dengan keterampilan, sikap, dan 
mentalitas yang diperlukan untuk beradaptasi 
dengan perubahan yang cepat dan tak terduga 
(Herlambang & Abidin 2023; Yunansah et al., 
2022). Dalam menghadapi tantangan global 
megatrend 2024, pedagogik futuristik menjadi 
semakin penting bagi dunia pendidikan. Era yang 
terus berubah dan berkembang menuntut 
pendidikan untuk menjadi lebih adaptif, inklusif, 
dan berorientasi pada masa depan. Pedagogik 
futuristik menawarkan pendekatan yang tepat 
untuk mempersiapkan siswa menghadapi 
dinamika kompleks yang terjadi di berbagai 
bidang kehidupan. 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan 

metode studi literatur untuk mengeksplorasi 
urgensi pedagogik futuristik dalam membentuk 
generasi emas masa depan Indonesia dalam 
menghadapi global megatrend 2045. Dengan 
mengumpulkan dan menganalisis berbagai 
literatur terkait pendidikan, teknologi, dan tren 
global terbaru, penelitian ini bertujuan untuk 
memahami peran penting pedagogik futuristik 
dalam mempersiapkan generasi muda Indonesia 
menghadapi tantangan dan peluang yang dibawa 
oleh perubahan global. 

Metode studi literatur, sebagaimana dibahas 
oleh Gómez-Luna (2014), melibatkan pencarian, 
pengorganisasian, dan analisis informasi dalam 
bidang tertentu. Hal ini penting untuk 
mengidentifikasi penulis utama, tren publikasi, 
dan arah penelitian di masa depan. Terakhir, 
Snyder (2019) menyoroti perlunya tinjauan 
literatur yang menyeluruh dan teliti, serta 
menawarkan pedoman untuk melakukan dan 
mengevaluasinya. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang berharga bagi para pendidik, 
pengambil kebijakan, dan pemangku 
kepentingan lainnya dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia dan 
mempersiapkan generasi masa depan untuk 
menghadapi dinamika kompleks dari global 
megatrend tahun 2045. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pedagogik futuristik merupakan pendekatan 

dalam pendidikan yang dirancang untuk 
menghadapi tantangan masa depan dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi dan 
mempersiapkan generasi mendatang untuk 
menghadapi dinamika global yang kompleks. 

Menurut Herlambang (2021) pedagogik 
futuristik adalah sebuah ide yang melihat ke 
depan, dimana manusia dipahami sebagai entitas 
multidimensional. Dalam menghadapi tantangan 
global megatrend 2045 di bidang pendidikan, 
pedagogik futuristik memiliki peran penting dan 
berbagai cara untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut.   

Dalam pandangan pedagogik futuristik, 
integrasi teknologi dalam pembelajaran menjadi 
landasan utama untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih dinamis, relevan, dan 
berorientasi pada siswa. Melalui penggunaan 
platform pembelajaran daring, aplikasi mobile, 
realitas virtual, dan kecerdasan buatan, guru 
dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan unik 
setiap siswa. Model pembelajaran berbasis 
proyek, simulasi interaktif, dan permainan 
pendidikan menjadi bagian integral dari 
kurikulum, memungkinkan siswa untuk belajar 
dengan cara yang lebih menyenangkan dan 
mendalam. Guru bukan lagi sebagai sumber 
tunggal pengetahuan, tetapi sebagai fasilitator 
yang menginspirasi dan membimbing siswa 
dalam menjelajahi berbagai sumber informasi. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan 
merupakan faktor kunci dalam menciptakan 
pengalaman belajar yang dinamis dan 
berorientasi pada siswa (Misirli, 2016). Namun 
integrasi tersebut seringkali terhambat oleh 
keyakinan dan pengetahuan guru tentang 
teknologi (Najdabbasi, 2014). Untuk mengatasi 
hal ini, program pendidikan guru harus fokus 
pada mempersiapkan guru untuk menggunakan 
teknologi secara bermakna dalam pengajaran 
mereka (Otero, 2005). Hal ini mencakup 
pelatihan literasi komputer, pengetahuan dan 
keterampilan teknologi, serta dukungan dalam 
mengembangkan pedagogi dan efikasi diri untuk 
integrasi teknologi (Estes, 2017). Pembelajaran 
terjadi secara lintas disiplin, memungkinkan 
siswa untuk membuat koneksi antara berbagai 
konsep dan memahami konteks yang lebih luas 
dari materi yang dipelajari. Dengan teknologi, 
pembelajaran dapat terjadi kapanpun dan 
dimanapun, memungkinkan akses yang lebih luas 
bagi siswa dari berbagai latar belakang dan lokasi 
geografis. Potensi diferensiasi dan personalisasi 
dalam pendidikan disoroti oleh DeWaters (2017) 
dan Redding (2016), yang menekankan 
pentingnya menyesuaikan pengalaman belajar 
dengan kebutuhan, minat, dan kekuatan masing-
masing siswa. Integrasi kecerdasan buatan dan 
analisis data dalam proses ini dieksplorasi oleh 
Zheng (2022), yang mengusulkan sistem 
pendidikan yang dipersonalisasi berdasarkan 
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sistem rekomendasi cerdas hibrid. Studi-studi ini 
secara kolektif menggarisbawahi potensi 
transformatif dari diferensiasi dan personalisasi 
dalam pendidikan, terutama bila didukung oleh 
kemajuan teknologi. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan telah 
mengubah pengalaman belajar, menjadikannya 
lebih inklusif, dinamis, dan relevan dengan 
tuntutan zaman yang terus berkembang 
(Şendurur, 2019). Integrasi ini memungkinkan 
perpaduan yang mulus antara peluang 
pembelajaran formal dan informal, memberikan 
siswa akses informasi kapan saja, di mana saja 
(Cattaneo, 2014). Namun, dampak teknologi 
terhadap pendidikan bukannya tanpa tantangan, 
termasuk masalah keandalan, gangguan, dan 
potensi dampak kesehatan (Mdhlalose, 2023). 
Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, 
penting untuk tidak hanya memasukkan 
teknologi ke dalam kurikulum, namun juga 
mengajarkan siswa bagaimana menggunakannya 
secara efektif (Misirli, 2016).  

Dalam pandangan pedagogik futuristik, 
pengembangan keterampilan abad ke-21 menjadi 
fokus utama dalam mendesain kurikulum 
pendidikan yang relevan dengan tuntutan 
zaman. Keterampilan seperti pemikiran kritis, 
kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi 
digital, dan pemecahan masalah dianggap 
sebagai pondasi yang penting bagi kesuksesan 
individu dalam era digital dan global. Model 
pembelajaran berbasis proyek, simulasi, dan 
permainan pendidikan digunakan untuk 
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran 
yang menantang dan mendalam. Membicarakan 
tentang bagaimana perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 
telah mengubah banyak aspek kehidupan, 
termasuk pendidikan. Perubahan ini mendorong 
integrasi teknologi dalam praktik pendidikan 
untuk mengikuti perkembangan zaman (Yuniarti, 
dkk, 2021). 

Pellegrino (2013) dan Kivunja (2014) sama-
sama menekankan pentingnya keterampilan 
abad ke-21, termasuk berpikir kritis, pemecahan 
masalah, kolaborasi, dan literasi digital, dalam 
mempersiapkan siswa menghadapi masa depan. 
Laar (2017) lebih jauh menggarisbawahi 
perlunya pergeseran pedagogi menuju 
keterampilan ini, dengan mengusulkan kerangka 
kerja yang mencakup keterampilan teknis, 
manajemen informasi, komunikasi, kolaborasi, 
kreativitas, berpikir kritis, dan pemecahan 
masalah. Griffin (2011) memberikan solusi 
praktis untuk menilai keterampilan ini, dengan 
menyoroti perlunya pendekatan inovatif dalam 
pendidikan. Studi-studi ini secara kolektif 

mendukung gagasan bahwa keterampilan abad 
ke-21 sangat penting untuk keberhasilan di era 
digital dan global, dan bahwa pendidik harus 
memainkan peran penting dalam 
mengembangkan keterampilan ini melalui 
pendekatan pembelajaran yang inovatif dan 
interaktif. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan sangat 
penting untuk pengembangan keterampilan abad 
ke-21 (Griffin, 2011; Gut, 2010). Keterampilan 
ini, yang meliputi pemikiran kritis, pemecahan 
masalah, dan literasi digital, sangat penting bagi 
siswa untuk berkembang di dunia yang berubah 
dengan cepat (Silva, 2009; Voogt, 2013). Namun, 
terdapat tantangan dalam mengukur dan 
mengajarkan keterampilan ini, dengan beberapa 
kritikus mempertanyakan signifikansi dan 
kelayakannya (Silva, 2009). Terlepas dari 
tantangan-tantangan ini, fokus pada 
keterampilan abad ke-21 dalam pendidikan 
merupakan aspek kunci dalam mempersiapkan 
siswa menghadapi masa depan (Gut, 2010).   

Dalam era digital yang terus berkembang, 
pengembangan keterampilan digital menjadi 
kunci penting dalam pendidikan. Melalui 
pendekatan pedagogik futuristik, pendidik harus 
fokus pada integrasi teknologi dalam 
pembelajaran untuk mengubah paradigma 
belajar-mengajar. Dengan menggunakan metode 
seperti pembelajaran daring, simulasi virtual, dan 
pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat 
mengasah keterampilan penting masa depan 
seperti pemecahan masalah, kreativitas, 
kolaborasi, dan pemikiran kritis. Pendekatan ini 
juga menegaskan pentingnya pembelajaran 
sepanjang hayat, memberikan siswa 
keterampilan untuk terus belajar dan beradaptasi 
dengan perubahan teknologi. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan sangat 
penting di era digital, karena dapat mengubah 
paradigma belajar mengajar (Hashim, 2018). 
Namun, agar transformasi ini terjadi, guru harus 
memiliki pengetahuan, efikasi diri, dan 
keyakinan pedagogi yang diperlukan agar dapat 
menggunakan teknologi sebagai alat pedagogi 
secara efektif (Ertmer, 2010). Pergeseran ke arah 
pembelajaran digital ini dapat membantu 
mengembangkan keterampilan yang relevan 
dengan masa depan, seperti pemecahan masalah, 
kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis (Grand-
Clement, 2017). Selain itu, penggunaan 
teknologi digital dapat mendukung pengalaman 
belajar yang lebih aktif dan fleksibel, memadukan 
pembelajaran formal dan informal (Lai, 2011). 
Dalam pendekatan pedagogik futuristik, peran 
guru berubah menjadi lebih sebagai fasilitator 
pembelajaran, mendorong siswa untuk 
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mengambil inisiatif, mengeksplorasi berbagai 
sumber daya, dan mengembangkan kreativitas 
mereka sendiri dalam memecahkan masalah. Hal 
ini memungkinkan siswa untuk menjadi lebih 
mandiri dalam proses pembelajaran mereka, 
serta meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
mereka. Pengembangan keterampilan digital 
dalam perspektif ini tidak hanya tentang 
mengajarkan penggunaan teknologi kepada 
siswa, tetapi juga tentang mengubah cara mereka 
belajar, berpikir, dan berinteraksi dengan dunia 
sekitar untuk menghadapi tantangan masa depan 
yang tak terduga. 

Peran guru dalam pendekatan pedagogi 
futuristik sangatlah penting karena mereka 
menjadi fasilitator pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk berinisiatif, 
mengeksplorasi sumber daya, dan 
mengembangkan kreativitasnya (Hughes, 2005). 
Pergeseran peran guru ini didukung oleh 
perlunya memikirkan kembali pendekatan 
belajar mengajar, khususnya dalam konteks 
teknologi digital (Laurillard, 2008). Namun, agar 
perubahan ini efektif, penting untuk memahami 
bagaimana guru belajar, beradaptasi, dan 
menerapkan pendekatan baru (Fisher, 2006). 
Pemanfaatan teknologi digital dapat 
meningkatkan pengalaman belajar siswa, 
khususnya dalam pengembangan keterampilan 
abad 21 (Dede, 2000).   

Pembelajaran diferensiasi dan personalisasi 
merupakan fokus utama dalam pendekatan 
pedagogik futuristik yang menangkap 
kompleksitas era di mana setiap siswa memiliki 
kebutuhan dan kecepatan belajar yang unik. 
Diferensiasi mengacu pada pemahaman guru 
terhadap perbedaan individu diantara siswa, 
yang diimplementasikan melalui penyesuaian 
pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 
keterampilan masing-masing siswa, baik melalui 
tugas yang disesuaikan, dukungan tambahan, 
maupun beragam strategi pengajaran untuk 
menjangkau berbagai gaya belajar. Pembelajaran 
yang terdiferensiasi dan depersonalisasi adalah 
komponen kunci dari pedagogi modern, dimana 
guru mengadaptasi pengajaran mereka untuk 
memenuhi kebutuhan individu siswa (DeWaters, 
2017). Pendekatan-pendekatan ini sangat 
penting dalam pendidikan kejuruan dan 
pembelajaran seumur hidup, karena pendekatan-
pendekatan ini dapat meningkatkan pengalaman 
belajar (Guajardoa, 2020). Penggunaan sistem 
rekomendasi cerdas hibrida dapat lebih 
meningkatkan pendidikan yang dipersonalisasi, 
memastikan bahwa kebutuhan unik setiap siswa 
terpenuhi (Zheng, 2022). Namun, keberhasilan 
penerapan model pembelajaran yang 

dipersonalisasi memerlukan berbagai faktor, 
termasuk pengelompokan siswa yang fleksibel, 
ruang pembelajaran yang mendukung, dan 
pengembangan profesional bagi guru (Johnsen, 
2016).  

Sudut pandang lain, personalisasi 
pembelajaran lebih menekankan pada 
pengalaman pembelajaran yang dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan dan minat unik setiap 
siswa. Dari sudut pandang pedagogik futuristik, 
pendekatan diferensiasi dan personalisasi 
memiliki potensi besar untuk mengubah 
paradigma tradisional belajar-mengajar. Dengan 
memanfaatkan kemajuan teknologi seperti 
kecerdasan buatan dan analisis data, guru dapat 
mengakses informasi yang lebih mendalam 
tentang kebutuhan, preferensi, dan kemajuan 
belajar masing-masing siswa. 
 

4. Simpulan dan Saran 
Dalam menghadapi tantangan global 

megatrend 2045, pendekatan pedagogik 
futuristik menjadi krusial bagi dunia pendidikan 
Indonesia. Integrasi teknologi dalam 
pembelajaran, pengembangan keterampilan abad 
ke-21, pembelajaran berbasis proyek dan 
simulasi, serta pembelajaran diferensiasi dan 
personalisasi membantu mempersiapkan 
generasi muda menghadapi dinamika kompleks 
di masa depan. Peran guru menjadi kunci dalam 
memfasilitasi penggunaan teknologi sebagai alat 
pembelajaran yang efektif, sambil mendorong 
siswa mengembangkan pemahaman mendalam 
tentang dunia yang terus berkembang. Dengan 
respons yang cermat, pendidikan dapat menjadi 
kekuatan yang mendorong kemajuan sosial, 
ekonomi, dan teknologi dalam menghadapi 
global megatrend 2045, dengan dukungan dari 
pendidik, pengambil kebijakan, dan pemangku 
kepentingan lainnya. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
mampu meneliti lebih komprehensif dengan 
menggunakan pendekatan atau metode 
penelitian yang berbeda dari sebelumnya, 
sehingga mampu memperkaya pembahasan, 
mendukung penelitian sebelumnya, dan 
menghasilkan penelitian yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
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